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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap berbagai fakta tentang penye-
suaian sosial pada siswa tunarungu di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 30 
Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 
Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 30 Jakarta, dengan dua responden yaitu siswa 
kelas XI Busana 2 dan XII Boga 3. Responden diambil berdasarkan hasil studi pendahu-
luan untuk mengetahui terdapat siswa yang memiliki keterbatasan dalam mendengar (tu-
narungu). Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur terhadap subjek atau kasus, 
teman sebangku, teman sebaya, wali kelas dan orang tua dengan mengacu pada teori pe-
nyesuaian sosial dari Hurlock. Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif 
melalui studi kasus, adapun penyajian data menggunakan narasi. Pemeriksaan keabsah-
an data dilakukan dengan triangulasi sumber data. Hasil penelitian keseluruhan menun-
jukan Responden RH memiliki penyesuaian sosial yang rendah. Prilaku sosial yang tim-
bul pada RH lebih banyak diam dan menyendiri dari pada ikut serta bergabung dengan 
teman-teman lainnya. RH mengaku bahwa ia merasa tidak nyaman berada diantara te-
man-temannya, RH merasa minder dengan kondisinya sebagai anak tunarungu di sekolah 
umum. Hal ini karena teman-teman di kelas suka mengejeknya. RH merasa kurang dapat 
menyesuaikan diri di lingkungan sekolah. Sedangkan responden R memiliki penyesuaian 
yang cukup tinggi dibandingkan RH, perilaku sosial R mampu membangun hubungan yang 
baik dengan teman-temannya di sekolah, dimana R suka membantu temannya yang se-
dang mengalami kesulitan, berbagi cerita dengan teman-temannya, berbaur dengan ke-
lompok saat sedang bercanda gurau. Walaupun terkadang R suka merasa minder dengan 
kondisinya sebagai anak tunarungu di sekolah umum tersebut, namun R selalu berusaha 
untuk lebih percaya diri. Diketahui bahwa RH dan R merupakan siswa SMKN 30 yang 
sama-sama berkebutuhan khusus yaitu tuna rungu, mereka memiliki penyesuaian sosial 
yang berbeda. RH memiliki penyesuaian sosial yang rendah, sedangkan R memiliki pe-
nyesuaian sosial yang cukup tinggi.
Kata Kunci : Penyesuaian Sosial, Tunarungu
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Pendahuluan
Remaja	 adalah	 masa	 yang	 penuh	 gejolak	 dan	
penuh	dengan	berbagai	permasalahan.	Hal	ini	terjadi	
akibat	 dari	 ketidak	 seimbangan	 pikiran,	 perasaan,	





Penyesuaian	 sosial	 adalah	 usaha	 pembelajaran	
bagi	individu	dalam	menyesuaikan	diri	dengan	ling-
kungan	 budayanya	 agar	 dapat	 diterima	 orang	 lain	
sesuai	 dengan	 norma-norma	 yang	 berlaku	 dalam	
masyarakat.	 Individu	 memiliki	 penyesuaian	 sosi-






Dalam	 kehidupan	 sehari-hari	 berinteraksi	 dan	
menyesuaikan	 diri	 dengan	 lingkungan	 sekitarnya	
merupakan	 suatu	 hal	 yang	 lazim	 dan	 sangat	 pen-
ting	 dilakukan	 oleh	 setiap	 manusia	 karena	 dalam	












nakan	 seseorang	 yang	 mengalami	 hambatan	 pada	







































1)	 Penampilan	 nyata,	 bila	 prilaku	 sosial	 anak	 se-












partisipasi	 sosial	 dan	 terhadap	 perannya	 dalam	
kelompok	sosial,	bila	ingin	dinilai	sebagai	orang	
yang	 dapat	menyesuaikan	 diri	 dengan	 baik	 se-








Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 in-
formasi	 lebih	mendalam	 tentang	 gambaran	 penye-
suaian	sosial	pada	siswa	tunarungu,	sehingga	mer-
eka	bisa	menyesuaikan	diri	dalam	bersosialisasi	de-
ngan	 baik	 dan	mengetahui	 kendala	 yang	 dihadapi	
siswa	dalam	melakukan	penyesuaian	sosial	dengan	
melihat	 latar	 belakang	kondisi	 siswa	yang	 saat	 ini	
memiliki	 keterbatasan	 dalam	 mendengar	 (tunaru-
ngu)	di	SMK	Negeri	30	Jakarta.
Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 di	 SMK	Negeri	 30	
Jakarta.	Penelitian	 ini	dilaksanakan	pada	bulan	Ja-
nuari	 2013	 sampai	 dengan	 bulan	Maret	 2014,	 de-
ngan	rincian	sebagai	berikut	:
1.	Pencarian	dan	penyaringan	responden
	 Peneliti	 melakukan	 pencarian	 responden	 pada	
bulan	Februari	,	peneliti	memilih	siswa	yang	me-
miliki	 keterbatasan	 dalam	 mendengar	 (tunaru-
ngu)	 dengan	mengajukan	 permohonan	 atas	 ke-
sediaan	 calon	 responden	 untuk	 bersedia	 dijadi-















untuk	 memperoleh	 pemahaman	 yang	 utuh	 dan	
menyeluruh	mengenai	 penyesuaian	 sosial	 pada	
siswa	tunarungu	kelas	XI	dan	XII	SMK	Negeri	30	
Jakarta.	Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	
kualitatif,	 yaitu	 penelitian	 yang	 bermaksud	 un-
tuk	memahami	fenomena	tentang	apa	yang	dial-
ami	oleh	subjek	penelitian	misalnya	prilaku,	per-




hasa	 pada	 konteks	 khusus	 alamiah	 dan	 dengan	
memanfaatkan	berbagai	metode	alamiah.
Hasil dan Pembahasan




















RH	 merasa	 minder	 dengan	 kekurangan	 yang	
ia	 miliki	 dan	 sikap	 teman-teman	 yang	 seringka-




mengikuti	 kegiatan	 ektrakulikuler	 di	 sekolah,	 na-
mun	RH	kurang	berpartisipasi	aktif	dalam	kegiatan	
tersebut.RH	 merasa	 kurang	 dapat	 menyesuaiakan	
diri	 dilingkungan	 sekolah.Secara	 sosial	RH	belum	





asi	 sosial,	 terlihat	 tidak	merasa	berarti	diantara	 te-
man-temannya	didalam	kelas,	tidak	mudah	mengek-




Dari	 hasil	 wawancara	 dengan	 teman	 sebangku	
dan	teman	yang	juga	satu	kelas	dengan	responden.	
Dapat	 diketahui	 bahwa	 R	 merupakan	 anak	 yang	
pendiam.
Penyesuaian sosial pada responden II (R)
Dari	wawancara	yang	dilakukan	peneliti	kepada	
R	dapat	dilihat	secara	keseluruhan,	 responden	me-
miliki	 penyesuaian	 sosial	 yang	 baik	 walaupun	 R	
memiliki	kekurangan	sebagai	anak	tunarungu.	dapat	
terlihat	 dari	 penyesuaian	 sosial	 pada	 karakteristik	
penampilan	nyata,	prilaku	sosial	R	sudah	berdasar-





sa	 nyaman	 berada	 diantara	 teman-temannya,	 ber-
baur	 dengan	 kelompok	 saat	 sedang	 bercanda	 gu-
rau,	segera	mengintropeksi	dirinya	apabila	ada	yang	
memberikan	kritik	kepadanya.	Walaupun	terkadang	













Kriteria	 sikap	 sosial	 pada	 responden	 II	 yaitu	R	
sudah	dapat	menunjukan	sikap	yang	menyenangkan	
kepada	 orang	 lain,	 terhadap	 partisipasi	 sosial	 dan	
terhadap	 perannya	 dalam	 kelompok	 sosial.	 Dapat	














litan	 dalam	 belajar.	 R	 merasa	 bahwa	 orang-orang	












RH	menarik	 dirinya	 dari	 lingkungan	 sosial,	mera-



















ngan	 demikian	 pihak	 sekolah	 terutama	 guru	 dike-
las	 dapat	 mengelola	 dan	 menentukan	 strategi	 dan	
metode	 pembelajaran,	 bahan	 ajar,	 perlakuan,	 dan	
pengelolaan	kelas	yang	diterapkan	harus	menyentuh	
kebutuhan	 anak	 tunarungu,	 sehingga	 mereka	 (tu-
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narungu)	bisa	merasakan	 layanan	pendidikan	yang	
representative	di	sekolah	umum,	yang	bisa	mengan-
tar	mereka	mencapai	 tujuan	 pembelajaran	 dan	 pe-
nyesuaian	sosial	secara	optimal.
Saran
Saran	 yang	 dapat	 diberikan	 berdasarkan	 hasil	
penelitian	ini	bagi	berbagai	pihak,	yaitu	:
1. Bagi Sekolah
	 Sekolah	 inklusi	 merupakan	 tempat	 bagi	 siswa	
berkebutuhan	khusus	(Tunarungu)	belajar	berko-
munikasi	dan	bersosialisasi	serta	mengembang-
kan	 potensi	 yang	 dimilikinya.	Oleh	 karena	 itu,	
sebaiknya	 ditunjang	 dengan	 sarana	 prasarana	
yang	 baik	 serta	 guru	 pendamping	 khusus	 yang	
benar	 benar	 menguasai	 dan	 memiliki	 keahli-
an	 serta	 keterampilan	 didalam	menangani	 anak	
yang	 berkebutuhan	 khusus,	 sehingga	 tidak	 ter-
bentur	 permasalahan	 dan	 tidak	 bingung	 sendiri	
dengan	apa	yang	dihadapi.
2. Bagi Guru
	 Seorang	 pendidik	 hendaknya	 mengetahui	 pro-
gram	pembelajaran	yang	sesuai	bagi	anak	berke-
butuhan	 khusus.	 Pola	 pembelajaran	 yang	 harus	
disesuaikan	 dengan	 anak	 berkebutuhan	 khusus	
biasa	 disebut	 dengan	 Individualized Education 







kebutuhan	 anak	 berkebutuhan	 khusus	 agar	 di-
peroleh	 informasi	 yang	 akurat	mengenai	 kebu-
tuhan	pembelajaran	anak	berkebutuhan	khusus.	
Setelah	 proses	 skrining	 atau	 assesment	 dilaku-




3. Bagi Guru BK
	 Bimbingan	konseling	bagi	siswa	tunarungu	meru-
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